ANALISIS MAKNA DAN PENGGUNAAN
PARTIKEL YORI
SEBAGAI KAKUJOSHI DALAM NOVEL
MADO GIW.4 NO TOTTOCH.AN

SKRIPSI
Diajukan untuk memenuhi salah satu tugas akademik
dan melengkapi sebagian dari syarat guna mencapai

gelar Sarjana Sastra

oleh
RENO LENGGO GENI
NIM : 00110063

FAKULTASSASTRA
UNIVERSITAS DARMA PERSADA
JAKARTA
2004




Skripsi Sarjana yang berjudul:

ANALISIS MAKNA DAN PENGGUNAAN
PARTIKEL YORI SEBAGAI KAKUJOSHI DALAM

NOVEL MADO GIWA NO TOTTOCHAN

oleh:
RENO LENGGO GENI

NIM: 00110063

Disetujui untuk diujikan dalam Sidang Ujian Skripsi Sarjana Oleh:

Pembimbing I: w I:

(Dra.

ih {brahim) (Jonnie Rasmada Hutabarat,MA)

Mengetahui:
Ketua Jurusan

Bahasa dan Sastra Jepang

o o

(Dra. Yuliasih {brahim)



Skripsi Sarjana yang berjudul:
ANALISIS MAKNA DAN PENGGUNAAN
PARTIKEL YOR! SEBAGAI KAKUJOSHI DALAM

NOVEL MADO GIWA NO TOTTOCHAN

Telah diuji dan diterima baik (lulus) pada tanggal 7 Juli 2004

dihadapan Panitia Ujian Skripsi Sarjana Fakultas Sastra Jepang.

Pembimbing | / Penguiji: Ketua Panitia/ Penguji.
7 1
LG
(Dra. Yuliasih Ibrahim) (Dra i Priantini)
Pem bimbing II: Sekretaris Parﬁliangnguji:
L T,
(Jonnie Rasmada H, MA) (Christine S $S)

- '-J‘-\-
Disahkan oleh, /-1

Ketua Jurusan Jepang: j!e ken Faklﬂl s Sastra:

N
(Dra. Y\M (Ora. Inny

. Haryono, MA)




Skripsi Sarjana Yang Berjuduk:

ANALISIS MAKNA DAN PENGGUNAAN
PARTIKEL YOR/ SEBAGAI KAKUJOSHI DALAM
NOVEL MADO GIWA NO TOTTOCHAN

Merupakan karya ilmiah yang saya susun di bawah bimbingan

Dra. Yuliasih lbrahim, tidak merupakan jiplakan Skripsi Sarjana atau
karya orang lain, sebagian atau seluruhnya, dan isinya sepenuhnya
menjadi tanggung jawab saya sendiri.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya di Jakarta pada

tanggal 7 Juli 2004,

Jakarta, 7 Jul 2004

| Reno Lenggo Geni

Nim: 00110083



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,

Atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis bisa

menyelesaikan penufisan skripsi ini tepat pada waktunya. Penulisan

skripsi ini bertujuan guna mencapai gelar sarjana sasira pada

Fakultas Sastra Universitas Darina Persada, Jakarta.

Dengan selesainya tugas akhir ini, penulis mengucapkan banyak

terima kasih kepada:

)

Ibu Dra. Yuliasih Ibrahim, selaku Dosen Pembimbing dan
sekaligus selaku Pembimbing Akademis serta selaku Ketua
Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang yang telah banyak
membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini.

Bapak Jonnie Rasmada Hutabarat, MA selaku Dosen Pembaca
yang telah banyak memberikan pengarahan dan koreksi-koreksi
selama penyusunan skripsi ini.

Ibu Dra. Tini Priantini, selaku Ketua/Penguji Sidang Skripsi, dan
selaku Pembantu Dekan Fakultas Sastra Universitas Daima
Persada yang telah memberikan saran dan kritik.

lbu Christine S, S8.S. selaku Panitera Sidang Skripsi vang
bersedia mendukung penulis sebagai salah satu penguji dalam
sidang skripsi,

Ibu Inny C. Haryono, MA, selaku Dekan Fakultas Sastra.




6. Seluruh Bapak dan lbu pengajar Program Studi Bahasa dan
Sastra Jepang Universitas Darma Persada yan telah banyak
memberikan iimunya.

7. Kedua orang tua dan adk-adkkku tercinta yang telah
memberikan doa restu dan dukungan baik moril maupun matertiil.

8. Teguh Susetiawan yang telah banyak memberi semangat
kepada penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi int.

9. Semua teman-temanku yang telah membantu dan mendukung

penulis dalam pembuatan skripsi ini.

Penulis menyadari, bahwa dalam skripsi ini masih terdapat
kekurangan-kekurangan, untuk itu penulis ucapkan terima kasin atas
segala saran dan kntik yang disampoaikan. Penulis berhérap
semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca khususnya dalam

menambah pengetahuan tentang Bahasa Jepang.

Jakarta, 7 Juli 2004

Penulis



DAFTAR ISl

KATA PENGANTAR . ... .. coinsmssnnisasstnismasos gt rarprspnuseisopassgsnes: i
BAETAR VB ... cuiiisimiimnmmaismsissmresin sy PP S i
BAB! PENDAHULUAN.. ..o o 1
1.1 Latar Belakang Penelitian............cccccevviiiiiiiniininnen 1
R ST T ST R e U U s, S SR — 9
1.3 Alasan Pemilihan Judul.......oansnmm i i g
{07 1 e e e o e e o e D T RN 9
1.6 Metode PenuliSan...........ccooooiiiiiiieeeeinncnieniieeesieeanann 10
1.7 Sistematika PenuliSan..............ccccooriiiimmriciccicieinnninnns 10
BAB lI LANDASAR TEORL.........8.cosieicdsisassssslosssivrainrarssessasons 12
2.1 Pengertian Partikel........................ S 1 12
2.2 Pengefian KaGLioBNL .. Lo dead e Lhponeetoigidvnss visnas 13
2.3 Sejafah Parlial™ WON]... W Sed o B NG 14
2.4 Penggunaan Partikel "Yiori". ... 17
2.4.1 Menurut Teori Chamberlain........co..coecoevnnnns 17
2.4.2 Menurut Teort Hideichi Ono..........ooooovivvvininn. 18
2.4 3 Menurut Teori Makoto Sugawara................... 20
2.4.4 Menurut Teori Naoko Chino...........ccccceveveos 25

BAB lll ANALISIS MAKNA GRAMATIKAL PARTIKEL "YORI"
3.1 Kalimat yang memilki arti gramatikal:

"Menunjukkan suatu perbandingan”........ccccee v 30
a)Yori, yang memiliki makna gramatikal:
"Dari pada,Cibandingkan” ... 30
b)Yori, dalam bentuk “To fu Yori", memiliki makna gramatikal-
“Lebih dari pada dikatakan" . % ; 61
c)Yori, yang menunjukkan makna superlatif (Lebrh darr
pada yang lainnya/Paling/sangat)... . . Y 63
3.2 Kalimat yang memiliki makna gramatikal:
i o1 2 ) A SRORRS SRl ERGES S LR i S 70
3.3 Kalimat yang memiliki makna gramatlkal
"Mengindikasikan suatu batas"........... R S 71
BAB IV KESIMPULAN... ............... LS Y PR |5 B e 76

m




BABI

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Susunan pola kalimat dalam bahasa Jepang berbeda jika dibandingkan dengan
bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, Perbedaan ini dapal kita lihat pada pola
susunan kalimat bahasa Jepang yang berbentuk (Keterangan - Subjek - Objek -
Predikat atau Subjek - Keterangan - Objek - Predikat) dan pola susunan kalimal
bahasa Indonesia atau Inggris yang berbentuk (Subjek - Predikat - Objek -
Keterangan).

Contoh :
‘BH L EW A TS £ atau
K & © (P) atau
Mainichi watashi wa gakko e ikimasu atau
BL X BH ER A ITSET
¢ & O (P)

Watasht wa mainichi gakkd e ikimasu.

Ter jemahan :

e

Sy @ (O (K)



Sava pergi sckobth setiap bari (Dalam Bahasa Indoncsia)

sy () ©) (K)

Dalam mempelajari  gramatika  bahasa Jepang, kita sering mencmiikan
keambiguan dalanm1 penggunaan suatu partikel. Menuru£ buku yang berjudul
Gramatika bahasa Jepang seri B, yang pengarangnya : Sud jianfo, pada talun
1993, pernah dilakukan suatu penelitian kecil terhadap 34 orang siswa yang (clah
selesai mengikuti program kursus bahasa Jepang tingkat dasar, yang bertwuan untuk
mengetahui  persepsi mereka mengenai partikel dalam bahasa Jepang, dan dari
penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 6 orang siswa (17,65 %) menyatakan
partikel sangat sufit, 21 orang siswa (61,76 %) menyatakan partikel sangat sulit, 7
orang siswa (20.59 %) menyatakan partikel mudah, dan tidak ada siswa (0 %) yang
menyatakan partikel sangat mudah.

Oleh karena itu, maka penulis terdorong untuk membabas: "ANALISIS
MAKNA DAN PENGGUNAAN PARTIKEL YORI SEBAGAI KAKUJOSII
DALAM NOVEL MADO GIWA NO TOTTOCHAN" . Namun pada bagian
pendahuluan ini, terlebih dahulu penulis akan menguraikan mengenai kelas kata
dalam bahasa Jepang.

Kelas kata dalam bahasa Jepang disebut : Nihongo no Hinshi (H Zi’iggﬂ?)
gaza]) dan pembagian kelas kata disebut : Hinshi Bunrui (ﬁ:'néﬂﬁ§ﬁ), yang
mempunyai arti klasi fikasi kelas kata berdasarkan karakteristiknya secara

gramatikal.



Menurut buku Bunpoo No Kise Chisiki To Sono Oshickata yang disusun
oleh Tomita Takavuki, bahwa ada 10 macam kelas kata dalam bahasa Jepang,
yaitu:

1, Meishi {42 & ]-&)L .} = Nomina

B, Dooshi { 8.2 5§ - ¥ L } = Kata kerja

3 Keiyooshi{ 72 28 5 ]-{ DL } = Adjekiival.

4, Keiyoodooshi 228 FEi Lk D ¥ 5 L= Adiek tivall
5. Fukushi {@Ea] -35+< L.}= Adverbia

6. Rentaishi {EH#5 } ¥LAF - LML) = Prenomina

7. Setsuzokushi JEH 55 2% L} = Konjungtor
8. Kandooshi {EX &) - VALY S L) = Interjeksi .
9, Joodooshi {RENZE] -0 £ 5 L} = Verba bantu
10. Joshi {BhZH - U & L } = Partikel

(Tomita Takayuki, 1990: 2)

Jenis kata (1) sampai (8) merupakan kata-kata yang dapat berdiri sendivi. yang
disebut Jiritsu-go (5 37 5E), sedangkan jenis kata (9) dan (10) merupakan kaa-kata
yang tidak dapat berdiri sendiri, yang disebut Fuzoku-go ({/& SE)

Hal ini dijclaskan oleh Tomita Takayuki dalam buku Bunpoo No Kiso
Chisiki To Sone Oshiekata, sebagai berikut;

COR. (RTINS ) BEFE TORIELT oBEY

BV RAII LI e EILERD SN ET TN T.ED

SBARIZL TWBSRETHDI-EZ TEROSE T




NOSOBER T8I YHATVWET .,

Kono uchi. (1) meishi kara (8) kandooshi made no tango wa, sono tangon
kiitari yondari shita toki ni imi ga wakarimasu. Sorede sono tanpo wa dokuriisa
shiteiru kotoba de aru to kangaete, gakkoo bunpoo dewa korera no tange o
Yiritsu-go" to yonde imasu.(Tomita Takayuki, 1991:2)

Ter jemahan;

Jenis kata mulai dari nomor (1) yaitu meishi (nomina) sampai dengan
nomor (8) yaitu kandooshi (interjeksi), langsung dapat dimenperti artinya pada
waktu mendengar maupun niembacanya. Jenis kata im dalam tata bahasa baku
disebut Jiritsu-go alau kata yang berdiri sendiri.

Demikian juga kutipan di bawah ini;

CRERNLT © BERlr o) BREE. FIRE T70 vy .

ol TF A &Nl ITa. il TT)

LLEEENITEDNTEMD e BEEHRD SR EE A

ThUE. She oRFEL BIRTHENhE Jrikh<. Bl

SEERIITWTEDN., O BT SHEE heTe . O

D& 5 HTEEEE FROCA TIFES [3BICL T MIEE 1 ¥0fA,

TWET.

Kore ni taishite (9) jodooshi to (9) joshi wa, tatocba "tal”, "masu”, "desu”,

ot

s

toka "wa", "ga", "m". "t¢" nado to sore dake iwarete mo nan no koto ka imi ea
wakarimasen. Sorc wa, korera no tango wa, tandoku e tsukawareru koto wa naku,

tsune m jiritsugo mi tsuite tsukaware, bunpoo teki na hataraki o suru tango dakara




desu. Kono yoona tange o gakkoo bunpoo dewa jiritsugo ni Laishite "fuzokugo™ W
yonde imasu. (Tomita Takayuki, 199%:2)

Ter jemahan;

Jenis kata nomor (9) yaitu Jodooshi (verba bantu) dan nomor (10) yaitu

L]

Joshi (partikel), misalnya ;. "ai®, "masu”, "desu”, atav “wa®, "ga’, “ni', "ic” dan
lainmya tidak mempunyai arti kalau tidak dibantu dengan jiritsugo, Dalam tata
balasa baku jenis-jenis kata seperti ini discbut "fuzokugo™ (yang tidak bisa berdiri
sendirt) berbeda dengan jiritsugo.

- Partikel dalam bahasa Jepang disebutJoshi THER b} 1D kL |, yang
merupakan kata yang hanya mengandung makna gramatikal dan tidak mengandung
mak ma leksikal.

- Dalam kamus besar bahasa  Indonesia yang disusun oleh Tim
penyusun  kamus  pusat pembinaan dan pengembangan bahasa edisi ke-Z.
disebutkan bahwa partikel, adalah;

Kata vyung biasanya tidak dapat diderivasikan atau diinfleksikan, yang
mengandung  makna gramatikal dan tudak mengandung makna leksikat, wermasuk &
dalamnya kata sandang, preposisi, konjugasi dan interjeksi. (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 1993: 731)

- Dalam buku Tata -bahasa Jepang, Drs. Adji Socmarna mengemukakan

bahwa joshi [ B 5] | . adalah ;

Kata-kata yang tidak dapat berdin sendiri, artinya; bila ia terpisah dari kata

lain atau berdiri sendird, i tidak akan mempunyai arti sama sekali.




Fungsinya  hanya membantu menyambungkan  kata-kata untuk membentuk
sebuah kalimat. Setdah diberi fungsi barulah joshi atau partikel #tu mempunyai arti.
(Soemarna, 1977:41)

- Dalam buku  kamus linguistik, Harimurti Kridalaksana,
mengemukakan bahwa partikel adalah:

Kata yang tdak dapat diderivasikan atau diintleksikan, yang mengandung
makna  gramatikal  dan  tidak mengandung makna leksikal; Misalnya Preposist,
sepert:  "di", “"dari". Konjugasi, seperti : "dan", "atau", dan scbagainya.
(Harimurti, 1982: 121)

Sedangkan derivasi, adalah: Proses peng-imbuhan afiks non imflektif pada
verba dasar unfuk membentuk kata. (Harimurti, 1982 : 40)

Imflckst, adalah :Perubahan bentuk  kata yang menunjukkan berbagai
hubungan gramatikal mencakup deklinasi nomina, prenomina, adjektiva, dan

konjugasi verba, Unsur yang ditambahkan pada sebuah kata untuk menunjukkan

hubungan gramatikal. (Harimurti, 1982 : 83)

1.1.2 Jenis Partikel (Joshi no Shurui)
Dalam buku Bunpoo No Kisochishiki Te Seno Oshiekata (3350 £L5%
HISEE > FOHAF). yang disusun oleh Tomita Takayuki, pada halaman 68,

Joshi THfER] | dibagi menjadi 4 jenis, yaitu :




1)  Kakujoshi &R )

Partikel ini digunakan untuk  menunjukkan hobungan antira nomima dengan
nomina tain yang mcrupakan predikat.

Yang termasuk Kekujoshi, di antaranya adalah p:lrt.ikcl: ea(HY), no(D).
o(%).ni (t;),e ("), to(), deT), ya(R2), yori (1)), kara (745 ),
2) Setsuzokujoshi (F%EAN 53 |

Partike]l ini karcna berfungsi sebagai Sctsuz okushi (Konjungtor), maka disebut

Setsuzokujoshi berfungsi untuk menghubungkan suatu kalimat dengan kalimat
inti dan juga untuk menghubungkan bagian dalam suatu kalimal yang predikatnys
melekat pada kahmat inti dengan bagian kalimal yang ada di belakangnya.
Mula-mula pcmbt.:rian klasifikasi Setsuzokushi itu hanya tiruan, laly setsuzokushi
mulai dibagi sebagai berikut:

(a) Sefsuzokujoshi digunakan bila suatu kalimat pertama ditambahkan pada

kalimat yang ada di bagian belakangnya.
Contoh :te (), shi{|)

(b) Setsuzokujoshi digunakan bila ada suatu penyebab atau akisan pada

kalimat pertama yang berhubungan dengan kalimat yang lainnya.

Contoh : Node (3 T), kara (45 ) € ()

(¢} Setsuzokujoshi digunakan bila penjelasan dari bagian kalimat yang

pertama, tentunya menun jukkan sesuatu yang ada di bagian belakangnya.

Contoh : To (3), Ba ({1)




(d) Setsuzokujoshi  digunakan untuk  menghubungi  kalimat  bagian
belakang, yang “merupakan penjclasan dari kalimat pertama dengan
suatu kalimat yang menunjukkan kondisi kebalikannya.

Comtoh : Ga (hY), Keredomo (174, ¥ ), Noni (D(). Temo(TE),
Nagara (1 ' £5).
(e) Setsuzokujoshi digunakan jika menunjukkan kegiatan yang lebih, yang
ber jalan bersamaan.
Contoh : Nagara (L 1¥43), Tari (F-4)).
3)Fukujoshi (Z[5 )
Partikel i berfungsi untuk menambahkan arti bentuk bantu- denpan melckatkan
bentuk kalimat yang ditambahkan partikel dan verba bantu pada predikal dan
nomina. Awalnya pertikel bantu tersebut adalah svatu partikel yang banyak
dikemukakan dalam buku text bahasa yang digunakan oleli anak-anzk SD Jepang.
Contoh : Wa ({X), Mo (£), Nado (£ ¥), Kurai (£ 5 LYY/ Gurai (" 51y,
ka (7)Y, dake (7= 1), shika (LAY, made (F T), bakari ({FH) ¥
demo (TE), hodo (E ¥ ) kin (FEH ). koso(Z F), sae (EZ),
nari (£11)), yara($245).

4) Shuujoshi (#&H))5)
Partikel ini terdapat pada kalimat yang menunjukkan perasaan, maksud si

pembicara dengan melekatkan kalimat penutup pada kalimat inti.



Shuujoshi  yang terdapat pada partikel seperti | ka (HM). ne (Y nee(IAR).
yo (J7) banyak dikemukakan pada buku text yang digunak an oleh anak-anak SD
Jepang, |
Conteh : Ka (%, Ne({Q)Nee(aR), Yo(d). Na (F)Naa(%Ldh), Zo ().

No (D), Sa (X), Wa(lX), Tomo (3F ), Kashira (7ML 5), Ya(¥).
" Berdasarkan pembagian joshi (B}E5) di atas, maka partikel yori(f}))

termasuk dalam kelas kata kakujoshi (#8738 )"

1.2 Permasalahan

Karena pada contoh-contoh kalimat partikel yeri (£ 1J) memiliki lebih dari
salu makna gramatikal yang dapat menyebabkan keambiguan bagi orang yang baru
mempelajari  bahasa Jepang, maka dalam skripsi ini penulis membahas tentang

penggunaan dari partikel yori ().

1.3 Alasan Pemilihan Judul

Alasan penulis menganalisa tentang penggunaan partikel yori (£ L)) di
atas, adalah karena yori (JJ }J} sering digunakan pada kalimat yang menyatakan
perbandingan dimana selain itu yori (£ '))masih mempunyai arti lain yang perlu

kita tehit supaya tidak menimbulkan keambiguan bagt para pembaci.

1.4 Tujuan penelitian

Twuan dari penubisan il adalah untuk lebih mengetahui sce ara mendalam



Bab I
Bab It
Bab 1v:

Berisi landasan teori tentang penggunaan partikel pori(ds V) dari
buku-buku  teori  tatabahasa  Jepang. Pada  pembahasan  ing
masing-masing teori akan saling mcicngkapi untuk  memperoleh
pemahaman yang cukup jelas.

Berisi Analisa makna dan penggunaan partikel yori(d })), serta
contoh-contoh kalimat partikel yori (£ *}) pada novel Mado Giwa No
Tottochan, dengan menggunakan landasan teori yang berada pada
bab I1. |
Merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan dari hasil analisis

makna dan penggunaan partikel yori (I 1)).
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